5.1

BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa

kesimpulan, yaitu:

Berdasarkan laporan keberlanjutan dari keempat perusahaan, untuk PT. Kalbe
Farma Tbk, PT. Phapros Tbk, dan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul
Tbk memiliki format pelaporan yang hampir sama, sedangkan untuk PT. Merck
Tbk memiliki format yang berbeda dalam hal pengungkapan ketiga indikator yaitu
ekonomi, lingkungan dan sosial. PT. Merck Tbk mengungkapkan ke dalam aspek
kesehatan, lingkungan, dan pemberdayaan masyarakat. Sehingga dalam penilaian
ternadap GRI Standards diperlukan pembagian indikator secara mandiri. Selain
itu, keempat perusahaan telah menyajikan indeks GRI yang memudahkan para
pemangku Kkepentingan untuk mendapatkan informasi mengenai  kinerja
keberlanjutan perusahaan. Tetapi terkait lembar umpan balik yang digunakan
untuk memberikan saran dan komentar mengenai laporan keberlanjutan
perusahaan dan dijadikan bahan evaluasi perusahaan, hanya ditemukan pada
laporan keberlanjutan PT. Kalbe Farma Tbk, PT. Phapros Tbk, dan PT. Industri
Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk.

Berdasarkan penilaian kinerja keberlanjutan dari keempat perusahaan, diperoleh
nilai yang diperoleh dari kesesuaian persyaratan pelaporan pada kinerja masing-
masing perusahaan mengenai indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial
berdasarkan panduan Standar GRI. PT. Kalbe Farma Tbk memperoleh nilai 44%
dari total skor. Lalu PT. Phapros Tbk memperoleh nilai 42%, PT. Merck Tbk
sebesar 33%, dan penilaian tertinggi diperoleh PT. Industri Jamu Dan Farmasi
Sido Muncul Tbk sebesar 53%.

Hasil penilaian atas isi dari laporan keberlanjutan berdasarkan panduan Standar
GRI, terbagi ke dalam 4 prinsip vyaitu prinsip stakeholder inclusiveness,

sustainability context, materiality, dan completeness. Pada prinsip stakeholder
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inclusiveness, keempat perusahaan memenuhi seluruh prinsip tersebut. Lalu pada
prinsip sustainability context, hanya PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul
Tbk yang memenuhi seluruh prinsip. Pada prinsip materiality, PT. Kalbe Farma
Tbk dan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Thk telah memenuhi
seluruh prinsip. Kemudian pada prinsip completeness, hanya PT. Merck Tbk yang
tidak memenuhi selurun prinsip. Maka secara total penilaian, diperoleh PT.
Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk memenuhi seluruh prinsip dengan

memperoleh skor 100%.

Hasil penilaian atas kualitas dari laporan keberlanjutan berdasarkan panduan
Standar GRI, terbagi ke dalam 6 prinsip yaitu prinsip accuracy, balance, clarity,
comparability, reliability, dan timeliness. Pada prinsip accuracy, hanya PT.
Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk yang memenuhi seluruh prinsip.
Kemudian pada prinsip balance, hanya PT. Merck Tbhk yang tidak memenuhi
seluruh prinsip. Lalu pada prinsip clarity, skor terbesar diperoleh PT. Kalbe Farma
Tbk, PT. Phapros Tbk, dan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Thk
tetapi belum memenuhi seluruh prinsip clarity. Lalu pada prinsip comparability
PT. Kalbe Farma Tbk dan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Tbk
memenuhi  seluruh  prinsip. Pada prinsip  reliability, keempat perusahaan
memperoleh nilai yang rendah dengan perolehan tertinggi oleh PT. Phapros
sebesar 2 dari 4 prinsip yang ada. Lalu yang terakhir yaitu prinsip timeliness,
hanya PT. Merck Tbk yang tidak memenuhi seluruh prinsip. Jika dilihat secara
keseluruhan, yang memiliki hasil penilaian tertinggi yaitu PT. Phapros Tbk
sebesar 81%. Dari keenam prinsip mengenai kualitas dari laporan keberlanjutan,

hasil penilaian terendah terletak pada prinsip reliability.

Berdasarkan hasil penilaian isi dan kualitas dari laporan keberlanjutan secara
keseluruhan, penilaian tertinggi diperoleh PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido
Muncul Tbk sebesar 89%. Kemudian dilanjutkan oleh PT. Kalbe Farma Thk dan
PT. Phapros Thk sebesar 86%. Lalu yang memiliki penilaian terendah yaitu PT.
Merck Tbk sebesar 65%. Dari hasil penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Muncul Thk memiliki isi dan kualitas

pelaporan terbaik dari keempat perusahaan.
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5.2. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan

beberapa saran yaitu:

1. Perusahaan  sebaiknya  menyajikan  pengungkapan  informasi  Kkinerja

keberlanjutannya sesuai dengan persyaratan yang ada pada Standar GRI. Dengan

hal ini, perusahaan akan membantu para pengguna laporan keberlanjutan untuk

melihat dan menilai kinerja keberlanjutan perusahaan dengan data yang lengkap.

2. Perusahaan juga sebaiknya lebih memahami dan mempelajari lebih lanjut

mengenai prinsip kualitas dari laporan keberlanjutan. Hal ini penting bagi

perusahaan karena kualitas dari laporan keberlanjutan memungkinkan para

pemangku kepentingan untuk membuat penilaian yang valid dan masuk akal

terkait organisasi dan untuk mengambil tindakan yang tepat.
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